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Mengkudu (Morinda citrifolia  L.) merupakan tanaman khas daerah tropis 
termasuk Indonesia, yang buah, daun,  biji  dan akarnya  sering digunakan dalam 
pengobatan tradisional, di antaranya sebagai antibakteri.  Penelitian ini  dilakukan 
bertujuan mengetahui kepekaan ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) 
terhadap pertumbuhan  Staphylococcus aureus.  Esktrak daun mengkudu dibagi 
menjadi 3 konsentrasi yang berbeda yaitu 25%, 50%, 75%  dengan  penicilin
sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif.  Uji daya hambat 
dilakukan sesuai dengan metode Kirby-Bauer  dengan 3 kali ulangan.  Hasil rata-
rata zona hambat ekstrak daun mengkudu terhadap bakteri  Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 25% yaitu 6,35  mm, pada konsentrasi 50% yaitu 6,73 mm, dan 
pada konsentrasi 75%  yaitu    6,86  mm.  Kontrol positif antibiotik  penicilin
diperoleh  rata-rata 14,28  mm  dan kontrol negatif akuades  diperoleh  rata-rata 0,00
mm.  Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun mengkudu memiliki zona 
hambat sedang terhadap pertumbuhan  Staphylococcus aureus  sesuai dengan 
CLSI.
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